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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan
dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-
Latin disini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan
huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam
sistem tulisan Arab di lambangkan dengan huruf, dalam
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar
huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin:

Huruf
U Nama Huruf latin Nama
arab
| Alif ‘ Tidak ‘ Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa ; es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik
H h
< e di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De




. . . Zet (dengan titik
o A g di bawah)
D Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik
o= | Sad ’ fﬁ ba%vah)
De (dengan titik
o= | Dad d c(li ba%vah)
L Ta ¢ Te ((.iengan titik
di bawah)
1 Za . Zet (.dengan titik
di bawah)
» . Koma terbalik (di
¢ ain
atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
K Wau w We
) Ha H Ha
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa
Indonesia yang terdiri dari vokal tunggal dan vokal
rangkap.
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a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Tanda Nama Hur.u f Nama
Latin
Fathah A A
Kasrah | I
Dhammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang

lambangnya berupa gabungan antara harakat dan

huruf, yaitu:
Huruf
Tanda Nama ur‘u Nama
Latin
Fathah
L8 &g Ai a dan i
i dan ya
Kasrah
.5 L Au adanu
dan wau
Contoh:
[ . Kataba
J§3 : Zukira
Laly . yazhabu

3. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat

harakat  fathah, kasrah dan  dammah,
transliterasinya adalah “t”.
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b. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.
Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah
diikuti oleh kata yang menggunkan kata sandang al
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’'marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Con/tvorhzr
Q8 Ay - raudah al-atfal
- raudatulatfal
aals - alhah
4. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah
atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

X - al-birr

W) - rabbana

J3 - nazzala
5. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, yaitu J/'namun dalam
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata
sandang yang diikuti huruf qamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf

syamsiyah ditransliterasikan dengan bunyinya,
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yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf

gamariyah ditranslite-rasikan sesuai aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf
qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

6. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan
dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan
bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu
disertai dengan pedoman Tajwid.
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ABSTRAK

Zumzumi, Via Nilna. 2026. Peran Pondok Pesantren dalam
Menumbuhkan Solidaritas Sosial Santri di Pondok Pesantren
Al Badrul Falah Tegal. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Prof. Drs. Moh. Muslih, M.Pd.,
Ph.D.

Kata Kunci: Pondok Pesantren, Solidaritas Sosial, Santri,
Pendidikan Islam.

Solidaritas sosial merupakan nilai penting dalam kehidupan
bermasyarakat yang perlu ditanamkan sejak dini, termasuk
melalui pendidikan di pondok pesantren. Namun, di Pondok
Pesantren Al Badrul Falah Tegal ditemukan beberapa
permasalahan terkait solidaritas sosial santri, antara lain
adanya kesenjangan antara santri mukim dan santri nonmukim
(kalong), rendahnya keterlibatan santri dalam kegiatan
bersama, serta kurangnya inisiatif untuk saling membantu
tanpa diminta terlebih dahulu. Penelitian ini bertujuan untuk:
(1) mengidentifikasi bentuk-bentuk solidaritas sosial santri di
Pondok Pesantren Al Badrul Falah Tegal; (2) mendeskripsikan
peran pesantren dalam membangun solidaritas sosial santri;
dan (3) menganalisis faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat terbentuknya solidaritas sosial tersebut.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
tidak terstruktur, dan dokumentasi. Informan penelitian
meliputi pengasuh pondok (Kiai Muhammad Tasdik), ustaz
dan ustazah, pengurus, santri mukim dan nonmukim, serta
masyarakat sekitar pondok pesantren. Analisis data mengacu
pada model Miles, Huberman, dan Saldana melalui tiga
tahapan, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui perpanjangan
pengamatan, peningkatan kecermatan, serta triangulasi
sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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solidaritas sosial santri terbagi menjadi dua bentuk. Pertama,
solidaritas mekanik yang tampak dari keseragaman aktivitas,
kepatuhan terhadap aturan pesantren, serta rutinitas ibadah dan
kegiatan belajar bersama. Kedua, solidaritas organik yang
terlihat dari adanya pembagian peran, kerja sama antarsantri,
dan saling ketergantungan dalam menjalankan tugas-tugas di
pesantren. Pesantren berperan aktif dalam menumbuhkan
solidaritas tersebut melalui fungsinya sebagai lembaga
pendidikan, lembaga sosial, dan lembaga dakwah. Adapun
faktor-faktor yang mendukung terbentuknya solidaritas sosial
santri meliputi kehidupan asrama yang kolektif, kesamaan
nilai dan ajaran agama, pengalaman hidup bersama, serta
dukungan dari masyarakat sekitar. Sementara itu, faktor-faktor
yang menghambat antara lain keterbatasan waktu santri
nonmukim untuk terlibat dalam kegiatan pesantren, kurangnya
perhatian dari orang tua, pengaruh negatif handphone, dan
minimnya dukungan dari sebagian anggota masyarakat.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup
sendiri tanpa bantuan orang lain. Kehidupan sosialnya
berkembang dalam berbagai aspek, seperti struktur
sosial, peran sosial, dan budaya (Maulana, Asep
Mulyana, & Apriyanda, 2023:110). Aristoteles,
sebagaimana dikutip dalam Herimanto & Winarno
(2016), menyebut manusia sebagai zoon politicon,
yakni makhluk yang pada dasarnya selalu ingin hidup
dan berinteraksi dalam masyarakat. Naluri sosial inilah
yang mendorong manusia untuk membentuk berbagai
kelompok sosial, sekaligus menumbuhkan keinginan
untuk memberi daripada menerima sebagai wujud awal
kepedulian sosial (Tabi'in, 2017: 43). Dari naluri sosial
tersebut lahirlah solidaritas, yaitu rasa saling percaya
yang mendorong setiap anggota kelompok untuk
bersikap setia, saling menghormati, bertanggung
jawab, dan peduli terhadap kepentingan sesama
(Safitri, 2023:5).

Emile  Durkheim (1895), membedakan
solidaritas menjadi dua bentuk: solidaritas mekanik
yang tumbuh dari kesamaan nilai dan norma, serta
solidaritas organik yang muncul akibat pembagian
kerja dan spesialisasi antarindividu (Arifuddin, 2020).
Solidaritas yang kuat akan melahirkan sikap peduli
sosial (social care), yaitu sikap aktif memberikan
perhatian dan bantuan kepada orang lain yang
seharusnya dimiliki oleh seluruh lapisan masyarakat
(Nursalam & dkk, 2020: 94).

Kedua bentuk solidaritas tersebut relevan
dalam konteks pondok pesantren, yang secara historis

1



merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di
Indonesia dan tumbuh secara mandiri dengan
dukungan masyarakat (Gufronul M, 2020:30)
Keberadaannya bahkan telah membentuk subkultur
tersendiri di tengah masyarakat. (Billah, 2022:92).
Pesantren dikenal tangguh menghadapi perubahan
zaman karena setiap perubahan selalu disaring secara
matang (Mahfuds, 2022:192). Oleh karena itu,
pesantren merupakan lembaga yang sangat strategis
untuk menumbuhkan solidaritas sosial sekaligus
kepedulian sosial para santri.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji
tema yang berkaitan. Pertama, Muhammad Bustanul
Arifin  meneliti peran kiai dalam membentuk
kepedulian sosial dan kemandirian santri di Pondok
Pesantren Al Barokah Mangunsuman Ponorogo,
namun menemukan bahwa perbedaan latar belakang
sosial dan budaya antarindividu kerap menghambat
solidaritas, bahkan berpotensi menimbulkan konflik
(Arifin, 2023). Kedua, Rohmad Kurniawan ,
mahasiswa Program Studi Sosiologi UIN Walisongo
Semarang, dalam skripsinya berjudul Solidaritas Sosial
Komunitas Santri Ndalan 99 Desa Karang Tengah
Kecamatan Subah Kabupaten Batang, menemukan
bahwa solidaritas santri tumbuh melalui kegiatan
pengajian rutin, kerja sama sosial, dan peringatan hari
besar Islam yang berlandaskan nilai ukhuwah,
ta’awun, dan kepedulian sosial (Kurniawan, 2024:63).
Berbeda dari keduanya, penelitian ini menyoroti peran
pesantren secara menyeluruh dengan menempatkan
solidaritas santri sebagai faktor utama pembentuk
kepedulian sosial.



Berdasarkan observasi awal dan wawancara
yang dilakukan peneliti pada 27 Oktober 2025 bersama
pengurus Pondok Pesantren Al-Badrul Falah Tegal,
diketahui bahwa pimpinan pesantren menyadari
pentingnya  solidaritas sosial sebagai fondasi
pembentukan karakter santri dan terciptanya iklim
pesantren yang kondusif (Dhurotun, 2025). Meskipun
upaya penanaman nilai solidaritas telah dilakukan
melalui pengajaran, bimbingan, dan interaksi personal,
berbagai kendala masih dijumpai di lapangan.
Kurangnya interaksi antara santri mukim dan santri
nonmukim (kalong) menjadi hambatan utama, karena
masing-masing kelompok cenderung bergaul hanya
dalam lingkaran sosialnya sendiri. Kondisi tersebut
tercermin dari rendahnya partisipasi santri dalam
kegiatan bersama, kurangnya inisiatif untuk membantu
sesama tanpa diminta, munculnya sikap individualistis,
kebiasaan membuang sampah tidak pada tempatnya,
jarangnya santri mengikuti pengajian rutin, serta
minimnya tegur sapa antarindividu maupun dengan
masyarakat sekitar. Meskipun demikian, masih
terdapat santri yang sesekali menunjukkan kepedulian
secara spontan, seperti membantu teman yang
mengalami kesulitan, walaupun sikap tersebut belum
konsisten dan hanya muncul pada situasi tertentu
(Dhurotun, 2025).

Kondisi yang telah dipaparkan di atas
menunjukkan bahwa penguatan solidaritas sosial di
lingkungan pesantren masih memerlukan perhatian
yang lebih serius. Pesantren sejatinya memiliki potensi
besar untuk membentuk karakter santri melalui sistem
pendidikan dan pengasuhan yang terpadu. Nilai-nilai
solidaritas dan kepedulian sosial yang tertanam sejak



dini akan memberikan dampak positif, tidak hanya
bagi kehidupan di dalam pesantren, tetapi juga bagi
kehidupan  bermasyarakat secara lebih luas.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik
untuk mengkaji lebih mendalam mengenai peran
pondok pesantren dalam menumbuhkan solidaritas
sosial santri. Atas dasar itu, penelitian ini mengambil
judul “PERAN PONDOK PESANTREN DALAM
MENUMBUHKAN SOLIDARITAS SOSIAL
SANTRI DI PONDOK PESANTREN AL-BADRUL
FALAH TEGAL”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan observasi awal, terdapat beberapa
permasalahan terkait rendahnya solidaritas sosial antar
santri, yaitu:

1. Kurangnya interaksi antara santri mukim dan
santri non-mukim (kalong), sehingga
menimbulkan jarak sosial dan kurangnya rasa
kebersamaan di lingkungan pesantren.

2. Rendahnya partisipasi santri dalam kegiatan
bersama di pesantren, seperti pengajian rutin, kerja
bakti, atau kegiatan sosial lainnya.

3. Masih adanya santri yang menunjukkan sifat
individualistis, kurang peduli terhadap teman dan
lingkungan sekitar.

4. Minimnya kesediaan santri untuk membantu
sesama tanpa diminta, menunjukkan rendahnya
kesadaran akan pentingnya solidaritas sosial.

5. Masih terdapat santri yang jarang bertegur sapa
atau berinteraksi secara positif dengan sesama
santri maupun masyarakat sekitar.



1.3 Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah dan fokus, maka

dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini  difokuskan pada peran Pondok
Pesantren Al Badrul Falah dalam membangun
solidaritas sosial santri sebagai sarana untuk
menumbuhkan kepedulian sosial di pesantren.
Objek penelitian dibatasi pada santri mukim dan
santri nonmukim (kalong) di Pondok Pesantren Al
Badrul Falah.

. Aspek solidaritas sosial yang dikaji mencakup

bentuk, faktor pendukung, dan faktor penghambat
terbentuknya solidaritas sosial di kalangan santri
Al Badrul Falah.

Penelitian ini  berfokus pada interaksi sosial,
pembiasaan, dan kegiatan yang berhubungan
dengan solidaritas sosial santri.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana bentuk solidaritas sosial santri di
Pondok Pesantren Al-Badrul Falah?

2. Bagaimana peran pondok pesantren dalam
menumbuhkan solidaritas sosial santri di Pondok
Pesantren Al Badrul Falah Tegal?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang

ada dalam menumbuhkan solidaritas sosial santri
di Pondok Pesantren Al Badrul Falah Tegal?



1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengidentifikasi bentuk solidaritas sosial
santri di Pondok Pesantren Al-Badrul Falah.

2. Untuk meganalisis peran Pondok Pesantren Al-
Badrul Falah Tegal dalam menumbuhkan
solidaritas sosial santri.

3. Untuk menemukan faktor pendukung dan
penghambat dalam menumbuhkan solidaritas
sosial santri.

1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan
penelitian yang telah disusun, berikut adalah manfaat
penelitian yang dapat diambil:

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang
pendidikan agama Islam dan pembentukan
karakter di lingkungan pesantren.

b. Hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian
mengenai peran pondok pesantren dalam
menumbuhkan solidaritas dan kepedulian
sosial santri.

c. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan nilai-nilai sosial di
lingkungan pesantren.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pondok Pesantren Al-Badrul Falah
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
evaluasi dan masukan bagi pihak pesantren
dalam mengembangkan program, kegiatan,



atau metode pembinaan yang lebih efektif
untuk ~ menumbuhkan  solidaritas  dan
kepedulian sosial di kalangan santri.

Bagi Santri

Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan
kesadaran santri tentang pentingnya sikap
peduli sosial dan solidaritas dalam kehidupan
sehari-hari, di lingkungan pesantren dan juga
masyarakat.

Bagi Masyarakat dan Peneliti Lain

Penelitian ini dapat menjadi inspirasi dan bahan
pertimbangan dalam upaya pembentukan
karakter sosial dan nilai-nilai kebersamaan di
lingkungan pendidikan Islam lainnya.



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1.

Solidaritas sosial santri di Pondok
Pesantren Al-Badrul Falah Tegal terbentuk
melalui interaksi sosial dalam kehidupan
sehari-hari serta pembinaan dari kiai,
ustadz, dan pengurus pesantren. Solidaritas
tersebut terlihat dalam dua bentuk, yaitu
solidaritas mekanik yang ditunjukkan
melalui  kesamaan aktivitas, rutinitas
ibadah, dan kepatuhan terhadap aturan,
serta solidaritas organik yang tampak dalam
kerja sama, pembagian tugas, dan saling
ketergantungan antar santri. Adapun
kesimpulan penelitian ini sebagai berikut:
Pondok pesantren memiliki peran penting
dalam menumbuhkan solidaritas sosial
santri melalui fungsi pendidikan, sosial,
dan dakwah. Sebagai lembaga pendidikan,
pesantren menanamkan nilai-nilai agama
dan membentuk karakter santri. Sebagai
lembaga sosial, pesantren menjadi tempat
berkumpulnya santri dari berbagai latar
belakang sehingga tercipta  rasa
kebersamaan. Sebagai lembaga dakwah,
pesantren memberikan teladan dalam sikap
saling membantu, bekerja sama, dan peduli
terhadap sesama.
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3. Terbentuknya solidaritas sosial santri
didukung oleh nilai-nilai keagamaan,
kehidupan bersama di asrama, keteladanan
kiai dan ustaz, serta dukungan masyarakat.
Namun, terdapat beberapa hambatan,
seperti  keterbatasan ~ waktu  santri
nonmukim, kurangnya perhatian orang tua,
pengaruh  penggunaan  gadget, serta
perbedaan karakter antar santri.

Pondok Pesantren Al-Badrul Falah
Tegal telah mampu membentuk solidaritas
sosial santri melalui pembiasaan, keteladanan,
dan kegiatan yang dilakukan secara terus-
menerus, sehingga tercipta lingkungan yang
harmonis, disiplin, dan penuh kebersamaan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil  penelitian ini,
terdapat beberapa saran yang dapat

disampaikan.
Bagi Pondok Pesantren Al-Badrul
Falah Tegal, sebaiknya terus

mengembangkan program kegiatan yang
lebih terbuka dan inklusif bagi santri non-
mukim agar mereka dapat ikut aktif dalam
membangun solidaritas sosial. Pendekatan
yang lebih personal juga diperlukan untuk
santri yang kesulitan beradaptasi atau
cenderung individualis, sehingga mereka
merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk
terlibat.
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Bagi Kiai dan Ustaz, keteladanan yang
telah  diberikan  selama ini  perlu
dipertahankan dan ditingkatkan. Pemberian
nasihat dan pendampingan secara rutin,
terutama kepada santri baru, sangat penting
untuk  mempercepat proses adaptasi
sekaligus menumbuhkan rasa kebersamaan
dan kepedulian sosial. Sementara itu, bagi
orang tua santri, diharapkan dapat
memberikan dukungan penuh terhadap
kegiatan pesantren dan mendorong putra-
putrinya untuk aktif mengikuti kegiatan
sosial dan keagamaan, agar nilai-nilai
solidaritas dapat tertanam dengan baik.

Bagi penulis, penelitian ini menjadi
pengalaman berharga dalam memahami
proses terbentuknya solidaritas sosial di
lingkungan pesantren. Penulis menyadari
bahwa skripsi ini  masih  memiliki
kekurangan, baik dari segi isi maupun
penyajian. Oleh karena itu, penulis
berharap penelitian ini dapat menjadi bahan
perbaikan bagi penulis sendiri pada karya
ilmiah berikutnya. Penulis juga memohon
maaf apabila terdapat kekeliruan dalam
penulisan, penyampaian data, maupun
penggunaan bahasa. Semoga skripsi ini
tetap bermanfaat bagi pembaca dan peneliti
lain yang tertarik mengkaji tema serupa.

Selain itu, bagi peneliti selanjutnya,
penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk
mengkaji solidaritas sosial santri dari
perspektif yang lebih luas, misalnya dengan
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memperluas lokasi penelitian,
menambahkan  variasi metode, atau
membandingkan beberapa pondok
pesantren  sekaligus. Pendekatan ini
diharapkan dapat menghasilkan gambaran
yang lebih  komprehensif  tentang
mekanisme terbentuknya solidaritas sosial
di lingkungan pesantren.
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